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ABSTRAK 

 
 

EFEK  ANTELMINTIK INFUSA BAWANG PUTIH (Allium sativum L.) 

TERHADAP Ascaris suum IN VITRO 

 

 

Dinda Rizki Permata Sari, 2008; Pembimbing I : Susy Tjahjani, dr, M. Kes 

 Pembimbing II : Meilinah Hidayat, dr, M. Kes  

 

     Ascariasis merupakan salah satu masalah kesehatan di negara berkembang, 

termasuk di Indonesia yang prevalensinya lebih banyak ditemukan pada usia 5-10 

tahun. Pengobatan ascarasis dengan obat-obat sintetis memiliki efek samping 

yang lebih banyak, sehingga dicari alternatif dengan obat-obat tradisional, salah 

satunya menggunakan bawang putih (Allium sativum L.). Tujuan penelitian 

mengetahui efek antelmintik infusa bawang putih sehingga dapat digunakan untuk 

mengatasi ascariaris. Desain penelitian prospektif eksperimental sungguhan 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), bersifat komparatif. Penelitian 

menggunakan Ascaris suum, terdiri dari 8 kelompok perlakuan (n=30) yang 

masing-masing diberi infusa bawang putih dosis 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 

NaCl 0,9%, dan Piperazin Sitrat 20%  dilakukan dalam 4 kali pengulangan. Data 

yang diukur jumlah cacing paralisis dan mati. Analisis data persentase jumlah 

cacing paralisis dan mati, menggunakan metode ANAVA dilanjutkan uji Tukey 

HSD dengan α = 0,05. Hasil penelitian setelah diberi infusa bawang putih dosis 

5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30% didapatkan rata-rata persentase jumlah cacing 

paralisis dan mati secara berturut-turut 39,17%, 52,50%, 70,84%, 76,67%, 

83,47%, 92,50% berbeda sangat signifikan dibandingkan dengan kontrol 0% 

(p<0,01). Kesimpulan infusa bawang putih dosis 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30% 

efektif sebagai antelmintik terhadap Ascaris suum. 

 

Kata kunci : Bawang putih (Allium sativum L.), antelmintik, Ascaris suum  
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ABSTRACT 
 

 

ANTELMINTIC EFFECT IN GARLIC  (Allium sativum L.)  INFUSION TO  

Ascaris suum  IN VITRO 

 

 

Dinda Rizki Permata Sari, 2008; 1
st
 Tutor : Susy Tjahjani, dr, M. Kes 

 2
nd

 Tutor : Meilinah Hidayat, dr, M. Kes 

 

     Ascariasis is one of the health problem in the developing country, including 

Indonesia which the prevalence are mostly found at 5-10 age. Ascariasis 

treatment using sintetic medical has a lot of side effect, so traditional medical 

alternatif searched. One of it is using garlic (Aliium sativum L.).  The purpose of 

this analysis is to gain the information of the antelmintic effects of garlic infusa so 

that it can be used to cure ascariaris. This is a real  prospective experimental 

analysis, using RAL. This analysis uses Ascaris suum, consists of eight group each 

(n=30) which given garlic infusion with 5 %, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, NaCl 

0,9%, and Piperazin Citrate 20%, done in four replication. Measured data are 

paralisis and death worms. The data analysis is done with ANAVA method 

continued with Tukey HSD test. Experiment after given garlic infusion with 5 %, 

10%, 15%, 20%, 25%, 30% result in paralyzed and death worms respectively, 

39.17%, 52.50%, 70.84%, 76.67%, 83.47%, 92.50% are proofed  statistically 

significant compared to control 0% (p<0,01). The conclusion is garlic infusa 

dosage 5 %, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, are effective as antelmintic to Ascaris 

suum. 

 

Key words: Garlic (Allium sativum L.), antelmintic, Ascaris suum 
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